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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat limpahan rahmat dan hidayah-Nya akhirnya buku yang
berjudul Sistem Agro Bisnis Rimpang : Nilai Tambah Tanaman
Biofarmaka dapat diterbitkan. Buku ini berisi tentang bagaimana
cara budidaya rimpang hingga analisis ekonomi pengelolaan
rimpang.

Buku ini dapat menambah bahan bacaan dan wawasan bagi
pengusaha, mahasiswa serta masyarakat yang ingin mendalami
tentang sistem agro bisnis rimpang dengan pendekatan nilai
ekonomi. Agro bisnis rimpang merupakan salah satu ilmu yang erat
hubungannya dengan masyarakat dan masalah yang kerap dialami
oleh petani rimpang. Diharapkan setiap orang yang membaca buku
ini dapat memahami bagaimana mengelola rimpang hingga
pemasarannya. Dalam buku ini saya juga memaparkan berbagai
contoh analisis studi pengelolaan rimpang jahe. Dengan harapan
dapat memberikan solusi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi
para pembaca.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Gambar Umum Biofarmaka

Perubahan paradigma pelayanan kesehatan yang
menekankan upaya promotif dan preventif dengan
memberdayakan masyarakat seperti termaktub dalam Undang-
Undang Kesehatan RI Nomor 26 tahun 2009 pasal 47 butir 1 yang
menyebutkan  bahwa  pelayan  kesehatan  tradisional
(Yankestrad) adalah salah satu dari upaya kesehatan promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitative. Selanjutnya pada pasal 59
disebutkan bahwa Yankestrad terbagi atas ramuan dan
keterampilan. Akhir-akhir ini Yankestrad semakin diminati
masyarakat dan menjadi salah satu pilihan dalam
menyelesaikan masalah kesehatannya. Dalam mengembangkan
pelayanan kesehatan masyarakat, Kementerian Kesehatan telah
mengintegrasikan Yankestrad ke dalam pelayanan kesehatan
konvensional. Beberapa kebijakan telah pemerintah lakukan
dalam rangka penataan dan pengembangan Yankestrad antara
lain dengan penetapan Kebijakan Obat Tradisional (Kotranas)
oleh kementrian Kesehatan RI pada tahun 2007, diikuti
pencanangan Jamu sebagai Brand Indonesia oleh Presiden RI
pada tahun 2008. Sejalan dengan itu budaya kembali ke alam
(back to nature) menyebabkan pengobatan berbasis tanaman
obat mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Penggunaan ramuan tradisional tidak hanya untuk
menyembuhkan suatu penyakit tetapi juga untuk menjaga dan
memulihkan kesehatan (Stepanus, 2011). Definisi tanaman obat
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BAB
BUDIDAYA

RIMPANG

A. Jahe (Zingiber officinale Rosc.)

Jahe diduga berasal dari Asia Selatan dan tersebar luas ke
seluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. Di Cina, jahe telah
digunakan sebagai penyedap makanan sejak abad VISebelum
Masehi. Jahe juga dimanfaatkan oleh masyarakat Yunani sebagai
obat herbal untuk mengobati vertigo, mual, dan mabuk selama
di perjalanan (Goulart, 1995). Di Asia, jahe digunakan sebagai
bumbu masakan dan obat tradisional (Ware, 2017). Di Indonesia,
rimpang jahe banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional,
bumbu masakan, dan minuman herbal (Santoso, 2008).

Jahe merupakan komoditas istimewa, karena jahe hanya
dapat tumbuh di wilayah tropis, sehingga masyarakat yang
hidup di wilayah subtropics dan beriklim dingin harus
mengimpor komoditas ini. Negara pengimpor jahe umumnya
berasal dari Asia, Afrika dan Amerika Selatan, sedangkan
Negara pengimpor jahe terbesar di dunia adalah India, Brasil,
dan Jamika. Jamaika tercatat sebagai Negara pengekspor jahe
terpenting sejak abad ke 16.

Di Indonesia jahe merupakan salah satu komoditas
biofarmaka yang terpenting, luas tanam dan produksinya selalu
menempati urutan pertama dari 16 komoditas yang tercatat di
BPS.
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BAB PANEN DAN
PASCA PANEN
RIMPANG

A. Waktu Panen yang Tepat untuk Rimpang
Panen adalah kegiatan pengambilan hasil dengan cara
membongkar atau mencabut dengan menggunakan garpu atau
cangkul. Tanaman biofarmaka (tanaman obat) harus dipanen
pada saat yang tepat, agar kadar zat berkhasiat obat dalam
tanaman cukup tinggi. Pada umumnya zat berkhasiat obat
kadarnya optimal bila tanaman dipanen menjelang tanaman
berbunga. Panen sebaiknya dilakukan pada musim kemarau,
dilakukan pada sore hari (Kemenkes, 2017).
1. Jahe
Waktu panen sebaiknya dilakukan sebelum musim
hujan, yaitu diantara bulan Juni - Agustus. Saat panen
biasanya ditandai dengan mengeringnya bagian atas tanah.
Namun demikian apabila tidak sempat dipanen pada musim
kemarau tahun pertama ini sebaiknya dilakukan pada musim
kemarau tahun berikutnya. Pemanenan pada musim hujan
menyebabkan rusaknya rimpang dan menurunkan kualitas
rimpang,.
Tanaman jahe untuk konsumsi dipanen pada umur 6-
10 bulan, sedangkan untuk bibit dipanen pada umur 10-12
bulan. Panen dilakukan dengan cara membongkar
pertanaman dengan hati-hati menggunakan garpu atau
cangkul, kemudian tanah yang menempel pada rimpang
dibersihkan dengan hati-hati.
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BAB KONSEP
EKONOMI
RIMPANG

A. Selayang Pandang Rimpang dari Aspek Ekonomi

Hutan tropis di Indonesia kaya sumber daya alam dan
menyimpan banyak tanaman berkhasiat atau obat. Hutan tropis
Indonesia merupakan rumah bagi sekitar 1.300 tanaman obat
dan sekitar 300 tanaman digunakan sebagai obat tradisional
(Zuhud et al., 1994). Tanaman obat merupakan jenis tanaman
yang sebagian atau seluruh isi daun, batang, buah, umbi, akar,
dan lain-lain digunakan sebagai obat, bahan atau ramuan obat.
Salah satu tanaman obat yang paling banyak digunakan adalah
bagian rimpangnya. Rimpang merupakan modifikasi batang
tanaman yang tumbuh di bawah permukaan tanah dan dapat
menghasilkan tunas dan akar baru dari bagian-bagiannya
(Hanum, 2008). Rimpang ini memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan dan kecantikan.

Sudah lama nenek moyang memiliki tanaman rimpang
yang dikenal dengan empon-empon berasal dari bahasa Jawa,
empon yang berarti rimpang induk atau akar tinggal digunakan
sebagai bahan ramuan tanaman obat tradisional, jamu dan
bumbu-bumbu masakan. Seiring berkembangnya zaman, kini
penggunaan empon-empon meluas dalam industri makanan,
minuman, kosmetika, bahan pewarna dan untuk diambil
minyak sirinya. Terdapat 10 jenis empon-empon yang sering
dipakai yaitu jahe, kunyit, kencur, laos/lengkuas, lempuyang,
temulawak, temu ireng, temu kunci, temu giring dan temu
mangga (Amandara et al., 2017). Dari 10 jenis rimpang tersebut
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BAB

STUDI KASUS::
PENGOLAHAN
RIMPANG JAHE

A. Pendapatan Usaha Jamu Jahe Merah Instan pada KWT
Pendapatan didapatkan dari pengurangan penerimaan

dengan biaya produksi. Analisa pendapatan disajikan pada

Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Analisis Pendapatan Usaha Jamu Jahe Merah Instan

. Nilai

Uraian Satuan  Jumlah Harga (Rp)
Penerimaan
Produksi pcs 56 10.000  560.000
Biaya Produksi
a. Biaya Variabel
Jahe kg 7 10.000 70.000
Gula pasir kg 7 13.000 91.000
Gula aren kg 1,3 16.153 21.000
Gula batu G 280 25 7.000
Cengkeh G 203 35 7.100
Kayu manis G 112 65 7.280
Garam halus G 70 20 1.400
Plastik kemasan pcs 56 500 28.000
Label lembar 56 500 28.000
TK Luar Keluarga HOK 0,5 60.000 30.000
Total Biaya Variabel 290.780
b. Biaya Tetap
Penyusutan Alat 156.722
TK Dalam Keluarga HOK 0,3 60.000 18.000
Total Biaya Tetap 174.722
Biaya Total 465.502
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LAMPIRAN

JENIS TANAMAN OBAT
Warisan Tradisi Nusantara Untuk Kesejahteraan Rakyat

Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nawa Famili Baban . Klhuslat dom
Daerah Berkhasiat kegunaan

1 Alang-alang Imperata cylindrica | Alang-alang Poaceae Rimpang Deman, infeksi
saluran kemih,
kencing darah,

mimisan, muntah
2 Anting-anting | Acalypha australis | Anting- Euphorbiaceae | Herba Disentri basiler,
L. anting disentri amuba,

diare, muntah
darah.
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Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
3 Babadotan Ageratum Babadotan Asteraceae Daun, Pencegah
conyzoides Batang kehamilan,
muda selesma, bisul,
eksim, luka.
4 Bakung Crinum asiaticum Bakung Amaryllidaceae | Semua Bisul, borok,
bagian radang kulit

bernanah, remtik,
analgesik, anti
bengkak.
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
5 Belimbing Averrhoe bilimbi Belimbing Oxalidaceae Bunga, Hipertensi,
wuluh wuluh buah, daun batuk,sariawan,
perut,
demam,kencing
manis, antipyrtik.
6 Brojo lintang | Belacanda chinensis | Brojo lintang | Iridaceae Akar Tipyretic,
ekspektoran,
batuk, asma,
radang amandel,
nafas bau.
7 Bunga pukul | Mirabilis jarapa Bunga pukul | Nyctagynaceae | Akar, daun, | Batuk, radang
empat 4 bunga prostat,
keputihan,

kencing manis,
radang amandel.

Gambar Tanaman
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racun,
melancarkan haid,
obat penyakit
kulit, pembersih
mata dan obat
sakit mata,
menghitamkan
dan menguatkan
rambut, obat sakit
telinga, dan oat
bronchitis.

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan Gambar Tanaman
Daerah Berkhasiat kegunaan
8 Bunga tasbih | Canna indica Bunga tasbih | Cannaceae Akar, Hipertensi, flour
rimpang, albus, sakit
bunga kuning, jerawat,
radang kulit.
9 Bunga telang | Clitoria ternatea Kembang Vabaciae Bunga Masalah buang air
telang kecil, pembasmi
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
10 | Cengkeh Caryphyllus Cengkeh Myrtaceae Kuncup Sakit gigi, rematik,
aromaticus cengkeh bunga, daun | salesma (obat
luar), suara parau,
kolera, campak.
11 Cincau Cyclea barbata Cincau Verbenaceae Daun, akar Panas dalam, ant
rambat rambat racun,
menurunkan
tekanan darah.
12 Cocor bebek Kalanchoe pinnata Cocor bebek Crassulaceae Daun Disentri, diare,

peluruh air seni.

Gambar Tanaman
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Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
13 Eucalyptus Eucalyptus globulus Myrtaceae Daun Meredaka batuk,
labill (Minyak meringankan
atsiri) asma, meredakan

pilek, mengobatu
luka, mengontrol
gula darah,
menjaga
kesehatan gigi dan
menyegarkan
napas,
meringankan sakit
kepala,
meringankan
nyeri sendi,
menyehatkan
rambut,
merangsang
sistem kekebalan
tubuh.
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan Gambar Tanaman
Daerah Berkhasiat kegunaan

14 Gendola Basella rubhalinn Gendola Basellaceae Daun Pilek,
bisul,rematik,
mencret.

15 | Jago ungu Stachytarpea Jarongungu | Verbanaceae Daun Obat batuk,

mutabilis mencret, obat

luka, kencing
batu, bisul.

16 Jati belanda Guazuma ulmifolia Jati belanda Sterculiaceae Daun, biji Pelangsin,
mencret.
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haid, sakit perut.

N Bah. Khasiat d.
No. | Tanaman Nama Latin ama Famili ahan . asiat can Gambar Tanaman
Daerah Berkhasiat kegunaan
17 | Jambu biji | Psidium guajava Jambu  biji | Myrtaceae Daun, buah | Obat mencret,
merah merah peluruh haid,
DBD.
18 Kayu manis Cinramomum Kayu manis Lauraceae Kulit, kayu, | Mencret, amara,
zaylanicum daun rematik, sakit
perut.
19 | Kecubung Datura fastuosa Kecubung Solanaceae Bunga Sesak napas, nyeri

104



Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan

20 Kelor Moringa Oleifera Nurong Moringaceae Daun Menurunkan
(Aceh), kadar gula darah,
Munggai mengatasi
(Sumatera), peradangan,
Kilor mengontol
(Lampung), tekanan darah,
Kelor (Jawa memelihara
Barat dan kesehatan dan
Jawa fungsi otak,
Tengah), menghambat
marongghi pertubuhan sel
(Madura), kanker,
dan  Kiloro meningkatkan
(Bugis) daya tahan tubuh.

21 Kembang Hibiscus rosasinensi | Kembang Malvaceae Akar, daun, | Vebrifuga,

Sepatu sepatu bunga emmolliensia,

batuk, zat warna.
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Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
22 Kitajam Clinacanthus Kitajam Acanthaceae Daun Disentri
nutans
23 Kuciat/ Awar- | Ficus septica Kuciat/awar- | Urticaceae Akar,daun, Asma, bisul,
awar awar buah, getah narkotik, bengkak,
pusing, hipaleusis,
pencahar
24 | Kumis Kucing | Orthosiphon Kumis Labiatae Daun Obat batu ginjal,
aristatus kucing peluruh air seni.

106



Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
25 Kunyit Curcuma domestica | Kunyit Zingiberaceae Rimpang Mengecilkan pori,
mengubah bau
tidak enak, anti
hama.
26 Kwalot Brucea amarissima Kwalot Simaroubaceae | Buah, biji, | Disentri, diare,
daun antipyretic, bisul,
bengkak, encok.
27 | Lengkuas Alpina galanga | Laos Zingiberaceae Rimpang Eksim, bronchitis,
(Langua G) cholera, lemah

lambung, gastritis,
borok.
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Tanaman

Nama Latin

Nama
Daerah

Famili

Bahan
Berkhasiat

Khasiat dan
kegunaan

28

Lidah buaya

Aloe vera

Lidah buaya

Liliaceae

Daging daun

Sakit kepala,
sembelit, kejang
pada anak, kurang
gizi, batuk rejan,
muntah darah,
kencing manis
(DM), wasir,
peluruh haid,
penyubur rambut.

29

Mahkota
Dewa

Phaleria macrocarpa

Mahota dewa

Thymelaeaceae

Daging buah

Hipertensi, kudis
pada anak,
kanker, liver,
ginjal, asam urat.

30

Melati

Jasminum sambac

Melati

Oleaceae

Akar, bunga

Menghentikan
ASI, obat cuci
mata.

Gambar Tanaman
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
31 Mengkudu Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae Buah, akar, | Hipotesif,
daun antelmintik,
emenagoga.
32 Mimba Azadirachta indica Mimba Meliaceae Daun, kulit, | Demam, diabetes,
kayu antiseptik,
antipyretik,
rematik, eksim.
33 Pecut kuda Stachytarphea Pecut uda Verbanaceae Daun,akar Nyeri haid,

jamaicensis

peluruh air seni

Gambar Tanaman
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Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan

34 | Pegagan Centella asiatica Pegagan Umbelliferae Herba Penenang,
meningkatkan
daya ingat,
peluruh air seni.

35 Pepaya Carica pepaya Pepaya Caricaceae Daun Amara, masuk
angin

36 | Petaicina Laucaena glauca Petai cina Leguminaceae | Biji Obat cacing, sakit

kuning.
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Gambar Tanaman

No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
37 | Pinang Areca catechu Pinang Palmaceae Biji, sabut, | Obat cacing,
daun mencret, batuk,

menguatkan gigi,
nyeri pinggang,
biri-biri.

38 Putri malu Mimoa pudica L. Putri malu Mimesaceae Herba Batu ginjal,
bronkhitis, lemah

syaraf, sakit
kuning, susah
tidur.
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N Bah Khasiat d
No. | Tanaman Nama Latin ama Famili ahan . asiat can Gambar Tanaman
Daerah Berkhasiat kegunaan
39 | Saga manis Abrus precatorius Saga manis Polysonaceae Daun Emetif, obat
sariawan.
40 Sambiloto Andrographys Sambiloto Acanthaceae Herba Febrifuga, Amara,
paniculata Vermifuga.
41 Sambung Gynura Sambung Compositae Batang, Demam, penyakit
Nyawa procumbents nyawa daun ginjal, disentri.
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Tanaman

Nama Latin

Nama
Daerah

Famili

Bahan
Berkhasiat

Khasiat dan
kegunaan

Gambar Tanaman

42

Secang

Caesalpinia sappan

Secang

Leguminaceae

Batang

Batuk darah,
disentri,
pembersih darah,
sakit mata, raja
singa.

43

Sembung

Blumea balsamifera

Sembung

Asteraceae

Daun

Demam,
karminativa,
ekspektoransia.

44

Senggugu

Clerodendon
serratum

Senggugu

Verbenaceae

Daun, akar

Demam, peluruh
air seni.
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
45 Seraiwangi Andropogons Sereh wangi Graminae Daun, Karminativa,
nardus bongol pengharum, obat
rematik.
46 | Serai dapur Cymbopogon Sereh dapur Poaceae Daun Vermifuga,
serratus discuria, sakit
gigi, peluruh haid,
masuk angin,
kumur.
47 Sirih Piper betle Sirih Piperaceae Daun Obat kumur, naas

bau, pendarahan
gigi, batuk, flour
albus.

Gambar Tanaman
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No. | Tanaman Nama Latin Nama Famili Bahan . Khasiat dan
Daerah Berkhasiat kegunaan
48 Tapak dara Vinca rosea Tapak dara Apocynaceae Bunga, Hipertensi,
daun, akar kencing manis,
kanker payudara,
membersihkan
haid.
49 | Tapak liman Ellephanthopus Tapak liman | Compositae Batang, akar | Vermifuga,
scaber penmabah darah,
memperkecil pori-
pori.
50 Tembelekan Lantana camara Tembelekan Verbenaceae Daun, Influenza, TBC
bunga, akar kelenjar, rematik,
sakit kulit, bisul,

bengkak, gatal.

Gambar Tanaman
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Tanaman

Nama Latin

Nama
Daerah

Famili

Bahan
Berkhasiat

Khasiat dan
kegunaan

51

Tempuyung

Sonchus arvensis

Tempuyung

Compositae

Daun dan
seluruh
bagian

Peluruh air seni,
penghancur batu
kandung kemih,
batu saluran
kencing dan batu
empedu, radang
usus buntu,
radang payudara,
disentri, wasir,
beser mani, darah
tinggi,
pendengaran
berkurang,
rematik gout,
memar.

52

Temu giring

Curcuma heyneana

Temu giring

Zingiberaceae

Rimpang

Obesitas,
vermifuga
(peluruh cacing),
antilimatosis.

Gambar Tanaman
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Tanaman

Nama Latin

Nama
Daerah

Famili

Bahan
Berkhasiat

Khasiat dan
kegunaan

Gambar Tanaman

52

Temu hitam

Curcumaaerogynosa

Temu hitam

Zingiberaceae

Rimpang

Kaminativa,
emmengoga,
amara, kurang
segar sehabis
nifas/haid.

53

Temulawak

Curcuma
xanthorrhiza

Temu lawak

Zingiberaceae

Rimpang

Amarum
(penambah nafsu
makan), pencahar,
peluruh asi.

[

Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan. 2021. Buku Saku Tanaman Obat, Warisan Tradisi Nusantara

Untuk Kesejahteraan Rakyat. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian RI, 1-106 blm.
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